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Abstract 
Kanker serviks merupakan salah satu jenis kanker yang paling sering terjadi pada wanita di seluruh 

dunia. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), kanker serviks menempati urutan 

kedua sebagai kanker yang paling banyak menyerang wanita setelah kanker payudara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan ibu dan faktor sosial budaya terhadap minat 

melakukan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) sebagai upaya deteksi dini kanker serviks. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian 

dilaksanakan di UPTD Puskesmas Seunuddon Kabupaten Aceh Utara mulai bulan April 2025 hingga 

Agustus 2025. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 186 responden dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,000 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pengetahuan dengan minat pemeriksaan IVA 

pada pasangan usia subur. Selain itu, hasil uji statistik juga menunjukkan nilai p-value = 0,000 yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan antara faktor sosial budaya dengan minat pemeriksaan IVA. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan dan faktor sosial budaya 

berpengaruh signifikan terhadap minat ibu dalam melakukan pemeriksaan IVA sebagai deteksi dini 

kanker serviks. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi kesehatan serta pendekatan berbasis 

sosial budaya untuk meningkatkan minat ibu melakukan pemeriksaan IVA. 

 

Kata Kunci: IVA, Kanker Rahim, Pengetahuan, PUS, Sosial Budaya 

 

Abstract 

Cervical cancer is one of the most common types of cancer in women worldwide. Based on data from 

the World Health Organization (WHO), cervical cancer ranks second as the most common cancer 

affecting women after breast cancer. This study aims to determine the influence of maternal knowledge 

and socio-cultural factors on the interest in conducting Visual Inspection with Acetic Acid (VIA) as an 

effort to detect cervical cancer early. This study used a quantitative method with a cross-sectional 

approach. The study was conducted at the Seunuddon Community Health Center (UPTD) in North Aceh 

Regency from April 2025 to August 2025. The number of samples in this study was 186 respondents 

with a sampling technique using a purposive sampling method. The results of the statistical test showed 

a p-value = 0.000, which means there is a significant influence between the level of knowledge and the 

interest in VIA examination in couples of childbearing age. In addition, the results of the statistical test 

also showed a p-value = 0.000, which means there is a significant influence between socio-cultural 

factors and the interest in VIA examination. Based on the results of the study, it can be concluded that 

the level of knowledge and socio-cultural factors have a significant influence on maternal interest in 

conducting VIA examination as an early detection of cervical cancer. Therefore, it is necessary to 
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increase health education and a socio-cultural-based approach to increase mothers' interest in 

undergoing IVA examinations. 

 

Keywords: IVA, Knowledge, PUS, Socio-Cultural, Uterine Cancer 

 

 

PENDAHULUAN 

Kanker serviks merupakan salah satu 

masalah kesehatan yang paling banyak 

dialami oleh perempuan di dunia. Penyakit ini 

disebabkan oleh infeksi Human 

Papillomavirus (HPV) yang menyerang sel-

sel pada leher rahim dan sering tidak 

menimbulkan gejala pada tahap awal 

sehingga banyak kasus terdeteksi pada 

stadium lanjut. Kondisi tersebut 

menyebabkan kanker serviks menjadi salah 

satu penyebab utama kematian pada 

perempuan. Oleh karena itu, deteksi dini 

sangat penting dilakukan untuk mencegah 

perkembangan penyakit menjadi lebih serius. 

Salah satu metode deteksi dini yang mudah, 

murah, dan efektif adalah pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi perubahan 

sel abnormal pada serviks sejak tahap pra-

kanker (World Health Organization, 2024). 

Secara global, kanker serviks masih 

menjadi masalah kesehatan utama bagi 

perempuan. World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2020 

terdapat sekitar 604.000 kasus baru kanker 

serviks dengan lebih dari 340.000 kematian di 

seluruh dunia. Meskipun kanker serviks dapat 

dicegah melalui vaksinasi HPV serta deteksi 

dini menggunakan metode skrining seperti 

IVA, banyak negara masih menghadapi 

berbagai kendala dalam menurunkan angka 

kejadian dan kematian akibat penyakit ini, 

terutama di negara berkembang yang 

memiliki keterbatasan akses terhadap layanan 

kesehatan (WHO, 2024). 

Di Indonesia, kanker serviks juga 

menjadi salah satu jenis kanker yang paling 

banyak ditemukan pada perempuan. Data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa kanker serviks 

menempati urutan kedua setelah kanker 

payudara sebagai kanker yang paling sering 

dialami oleh perempuan. Pada tahun 2020 

diperkirakan terdapat sekitar 36.000 kasus 

baru kanker serviks, sedangkan pada tahun 

2024 tercatat 36.964 kasus baru dengan 

20.708 kematian akibat kanker leher rahim 

(Kemenkes RI, 2024). Tingginya angka 

kejadian tersebut menunjukkan bahwa upaya 

pencegahan dan deteksi dini masih perlu 

ditingkatkan. 

Di Provinsi Aceh, kasus kanker serviks 

juga menunjukkan kecenderungan 

meningkat. Berdasarkan laporan Dinas 

Kesehatan Provinsi Aceh, pada tahun 2022 

tercatat 187 kasus baru kanker serviks, 

dengan sekitar 65% pasien terdiagnosis pada 

stadium lanjut (III dan IV). Pada tahun 2023 

jumlah kasus meningkat menjadi 213 kasus, 

sementara hingga triwulan kedua tahun 2024 

telah dilaporkan 98 kasus baru. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pemeriksaan deteksi dini 

serta keterbatasan fasilitas skrining di 

beberapa daerah (Dinkes Provinsi Aceh, 

2024). 
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Situasi serupa juga terjadi di Kabupaten 

Aceh Utara. Data Dinas Kesehatan 

Kabupaten Aceh Utara menunjukkan bahwa 

pada tahun 2022 terdapat 45 kasus baru 

kanker serviks, kemudian meningkat menjadi 

52 kasus pada tahun 2023, dan hingga 

pertengahan tahun 2024 tercatat 28 kasus 

baru. Sebagian besar kasus ditemukan pada 

stadium lanjut yang disebabkan oleh 

rendahnya cakupan pemeriksaan skrining, 

khususnya pemeriksaan IVA (Dinkes Aceh 

Utara, 2024). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kesadaran masyarakat untuk 

melakukan deteksi dini masih rendah. 

Pemerintah Indonesia sebenarnya telah 

melaksanakan berbagai program pencegahan 

kanker serviks melalui pelayanan skrining 

IVA di fasilitas kesehatan tingkat pertama 

seperti Puskesmas. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan deteksi dini pada 

perempuan usia subur sehingga kasus kanker 

serviks dapat ditemukan lebih awal dan 

ditangani secara tepat. Namun demikian, 

cakupan skrining kanker serviks secara 

nasional masih tergolong rendah dan belum 

mencapai target yang diharapkan. Data 

Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa 

cakupan skrining kanker serviks di Indonesia 

masih berada di bawah 10% dari total 

perempuan yang menjadi sasaran program 

(Kemenkes RI, 2023). 

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

pemeriksaan IVA dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain tingkat pengetahuan, 

budaya sosial, akses terhadap layanan 

kesehatan, serta dukungan keluarga. Tingkat 

pengetahuan yang baik mengenai kanker 

serviks dan manfaat deteksi dini dapat 

meningkatkan kesadaran perempuan untuk 

melakukan pemeriksaan IVA (Rani et al., 

2021). Sebaliknya, kurangnya informasi dan 

pemahaman mengenai prosedur pemeriksaan 

sering menyebabkan perempuan enggan 

mengikuti skrining. Selain itu, faktor sosial 

budaya juga berperan dalam mempengaruhi 

keputusan perempuan untuk melakukan 

pemeriksaan kesehatan reproduksi. Di 

beberapa masyarakat, pemeriksaan organ 

reproduksi masih dianggap tabu sehingga 

menimbulkan rasa malu dan ketakutan untuk 

melakukan pemeriksaan (Pastuty et al., 2021). 

Faktor dukungan keluarga, khususnya 

suami, juga sangat berpengaruh terhadap 

keputusan perempuan untuk melakukan 

pemeriksaan kesehatan reproduksi. Dalam 

masyarakat yang masih menganut sistem 

patriarki, suami seringkali menjadi pengambil 

keputusan utama dalam keluarga sehingga 

kurangnya dukungan suami dapat menjadi 

hambatan bagi perempuan untuk melakukan 

pemeriksaan IVA (Yudianti et al., 2022). 

Oleh karena itu, keterlibatan pasangan usia 

subur (PUS) sangat penting dalam 

meningkatkan partisipasi perempuan dalam 

program deteksi dini kanker serviks. 

Puskesmas Seunuddon sebagai salah satu 

fasilitas pelayanan kesehatan di Kabupaten 

Aceh Utara telah melaksanakan program 

pemeriksaan IVA sebagai bagian dari upaya 

deteksi dini kanker serviks. Program ini 

dilakukan melalui pelayanan kesehatan rutin 

di Puskesmas serta kegiatan penyuluhan di 

Posyandu dan kegiatan kesehatan masyarakat 

lainnya. Namun demikian, tingkat partisipasi 

masyarakat dalam mengikuti pemeriksaan 

IVA masih tergolong sangat rendah. 

Data dari Puskesmas Seunuddon tahun 

2024 menunjukkan bahwa jumlah Pasangan 
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Usia Subur (PUS) di wilayah kerja Puskesmas 

mencapai 2.773 orang yang tersebar di 

berbagai desa, di antaranya Teupin Kuyun 

(200 PUS), Matang Lada (246 PUS), Tanjong 

Dama (130 PUS), Manekawan (229 PUS), 

Ulee Rubek Timur (221 PUS), Ulee Rubek 

Barat (225 PUS), Ulee Matang (188 PUS), 

serta beberapa desa lainnya. Meskipun jumlah 

sasaran program cukup besar, cakupan 

pemeriksaan IVA masih sangat rendah. Data 

pelayanan menunjukkan bahwa pada tahun 

2023 hanya terdapat 2 orang PUS yang 

melakukan pemeriksaan IVA, sedangkan 

pada tahun 2024 dari bulan Januari hingga 

November belum terdapat kunjungan PUS 

yang melakukan pemeriksaan IVA di 

Puskesmas Seunuddon. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

melalui wawancara kepada 10 wanita usia 

subur menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki pemahaman yang 

terbatas mengenai pemeriksaan IVA. 

Sebanyak 7 responden menyatakan belum 

mengetahui secara jelas manfaat pemeriksaan 

IVA, sedangkan 3 responden mengetahui 

bahwa pemeriksaan tersebut dapat digunakan 

untuk mendeteksi kanker serviks secara dini. 

Selain itu, beberapa responden 

menyampaikan bahwa mereka merasa takut, 

malu, serta khawatir terhadap hasil 

pemeriksaan. Sebagian responden juga masih 

mempercayai mitos bahwa pemeriksaan IVA 

dapat mengganggu kesuburan. Namun 

demikian, sebagian besar responden 

menyatakan bersedia melakukan pemeriksaan 

apabila mendapatkan penjelasan yang lebih 

jelas dari tenaga kesehatan. 

Rendahnya partisipasi pemeriksaan IVA 

di wilayah kerja Puskesmas Seunuddon 

menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai 

hambatan dalam pelaksanaan program deteksi 

dini kanker serviks, baik dari aspek 

pengetahuan maupun faktor sosial budaya 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang lebih mendalam untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan sosial budaya pasangan usia 

subur terhadap minat melakukan pemeriksaan 

IVA sebagai upaya deteksi dini kanker 

serviks di wilayah kerja Puskesmas 

Seunuddon Kabupaten Aceh Utara. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan dan sosial budaya 

Pasangan Usia Subur (PUS) terhadap minat 

pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat 

(IVA) sebagai upaya deteksi dini kanker 

serviks. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional, Penelitian ini telah dilakukan 

di Wilayah Kerja Puskesmas Seunuddon 

Kabupaten Aceh Utara dari bulan April 2025 

pengambilan data awal sampai dengan selesai 

melakukan penelitian. Populasi dalam 

penelitian adalah seluruh Pasangan Usia 

Subur (PUS) di wilayah kerja Puskesmas 

Seunuddon berjumlah 347 responden. Untuk 

menentukan besar sampel dalam penelitian 

ini, digunakan metode purposive sampling, 

jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 

186 responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Karakteristik Responden 
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Berdasarkan hasil analisis karakteristik 

responden, mayoritas pasangan usia subur 

(PUS) berada pada rentang usia reproduktif 

aktif dengan tingkat pendidikan menengah 

dan sebagian besar berprofesi sebagai ibu 

rumah tangga. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kelompok responden memiliki potensi 

besar dalam memanfaatkan layanan 

kesehatan reproduksi, termasuk pemeriksaan 

IVA sebagai upaya deteksi dini kanker 

serviks (Ristiani, 2019). Usia produktif 

merupakan masa di mana kesadaran terhadap 

kesehatan reproduksi umumnya mulai 

berkembang, sejalan dengan teori demografi 

yang menegaskan bahwa kelompok usia ini 

memiliki dorongan tinggi untuk menjaga 

kesehatan dan merencanakan kehamilan 

(Fitriani et al., 2021). 

Dominasi responden yang berprofesi 

sebagai ibu rumah tangga menggambarkan 

peran penting perempuan dalam menjaga 

kesehatan keluarga, namun juga 

mengindikasikan adanya keterbatasan akses 

terhadap informasi kesehatan akibat 

minimnya interaksi sosial di luar lingkungan 

rumah. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa status pekerjaan berpengaruh 

signifikan terhadap pemanfaatan layanan 

kesehatan, termasuk pemeriksaan kesehatan 

reproduksi (Sari & Lestari, 2022). 

Sementara itu, dari sisi pendidikan, 

sebagian besar responden memiliki latar 

belakang pendidikan menengah (SMA), yang 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap 

kesehatan reproduksi. Pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung mempermudah seseorang 

dalam menerima dan mengolah informasi 

kesehatan, serta meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya pemeriksaan IVA. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa pendidikan berhubungan erat dengan 

tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi 

(Rahmawati & Prasetyo, 2021). 

Secara keseluruhan, karakteristik umur, 

pekerjaan, dan pendidikan responden 

mencerminkan faktor-faktor demografis yang 

berpengaruh terhadap cara pandang, 

pengetahuan, serta pengambilan keputusan 

dalam pemanfaatan layanan kesehatan 

reproduksi. Temuan ini menggambarkan 

bahwa ketiga faktor tersebut saling 

berinteraksi dalam membentuk perilaku dan 

minat PUS terhadap pemeriksaan IVA 

sebagai langkah preventif terhadap kanker 

serviks (Yuliana et al., 2023). 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Berdasarkan hasil analisis data, sebagian 

besar pasangan usia subur (PUS) di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Seunuddon memiliki 

tingkat pengetahuan dalam kategori cukup. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden telah memiliki pemahaman dasar 

mengenai kesehatan reproduksi, meskipun 

masih terdapat ruang untuk peningkatan 

dalam aspek pemahaman yang lebih 

mendalam. Pengetahuan yang memadai 

berperan penting dalam membantu individu 

mengambil keputusan yang tepat terkait 

tindakan pencegahan dan perawatan 

kesehatan, termasuk pemeriksaan IVA 

sebagai deteksi dini kanker serviks (Lestari & 

Kurniawan, 2021). 

Sebagian responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik, yang 

menggambarkan adanya penerimaan dan 
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pemahaman informasi kesehatan secara lebih 

optimal. Tingkat pengetahuan yang tinggi 

umumnya berkontribusi terhadap 

terbentuknya perilaku positif dalam menjaga 

kesehatan reproduksi. Hal ini sesuai dengan 

teori perilaku kesehatan yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan 

seseorang, semakin besar kecenderungannya 

untuk menerapkan perilaku hidup sehat dan 

melakukan pemeriksaan kesehatan secara 

berkala (Putri & Sari, 2022). 

Meskipun demikian, masih terdapat 

sebagian kecil responden dengan tingkat 

pengetahuan rendah. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan 

informasi yang dapat disebabkan oleh 

perbedaan tingkat pendidikan, lingkungan 

sosial, atau keterbatasan dalam akses terhadap 

sumber informasi kesehatan. Kurangnya 

pengetahuan dapat berdampak pada 

rendahnya motivasi dan partisipasi dalam 

program deteksi dini, termasuk pemeriksaan 

IVA. Oleh karena itu, peningkatan akses 

informasi dan pendekatan edukatif yang 

berkelanjutan menjadi langkah penting untuk 

mengurangi kesenjangan tersebut (Rahman et 

al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya penguatan 

edukasi kesehatan reproduksi melalui 

penyuluhan, konseling, dan media informasi 

yang efektif. Upaya peningkatan pengetahuan 

dari kategori cukup menjadi baik diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

aktif pasangan usia subur dalam menjaga 

kesehatan reproduksi serta melakukan 

pemeriksaan IVA secara rutin sebagai bentuk 

pencegahan kanker serviks (Yuliana & Dewi, 

2023). 

Distribusi Frekuensi Sosial Budaya 

Pasangan Usia Subur 

Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai 

distribusi frekuensi sosial budaya pasangan 

usia subur (PUS) di UPTD Puskesmas 

Seunuddon Kabupaten Aceh Utara, diketahui 

bahwa sebagian besar responden berada pada 

kategori netral yaitu sebanyak 109 orang 

(58,6%). Selanjutnya, responden yang 

menyatakan sosial budaya mendukung 

berjumlah 51 orang (27,4%), sedangkan yang 

menyatakan tidak mendukung sebanyak 26 

orang (14,0%). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas pasangan usia 

subur di wilayah tersebut menilai faktor sosial 

budaya dalam posisi netral, dari total 186 

responden (100%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, ditemukan beberapa permasalahan 

yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan 

pasangan usia subur (PUS) mengenai 

pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat 

(IVA) sebagai upaya deteksi dini kanker 

serviks di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Seunuddon. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan dalam kategori cukup, 

yang berarti responden telah memiliki 

pemahaman dasar mengenai kesehatan 

reproduksi dan pemeriksaan IVA. Namun 

demikian, tingkat pengetahuan yang masih 

berada pada kategori cukup menunjukkan 

bahwa pemahaman responden belum 

sepenuhnya komprehensif, khususnya terkait 

manfaat, prosedur, dan pentingnya 

melakukan pemeriksaan IVA secara rutin 

sebagai langkah pencegahan kanker serviks. 

Selain itu, masih ditemukan responden 

dengan tingkat pengetahuan yang rendah. 
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Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

informasi kesehatan di kalangan pasangan 

usia subur. Kesenjangan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

perbedaan tingkat pendidikan, keterbatasan 

akses terhadap informasi kesehatan, serta 

kurangnya sosialisasi atau penyuluhan 

mengenai deteksi dini kanker serviks. 

Kurangnya pemahaman mengenai pentingnya 

pemeriksaan IVA dapat berdampak pada 

rendahnya kesadaran serta minat masyarakat 

untuk melakukan pemeriksaan secara berkala. 

Permasalahan lain yang muncul adalah 

masih terbatasnya pemanfaatan layanan 

pemeriksaan IVA oleh pasangan usia subur di 

wilayah kerja Puskesmas Seunuddon. 

Meskipun layanan pemeriksaan telah tersedia, 

tidak semua masyarakat memanfaatkan 

fasilitas tersebut secara optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan yang 

dimiliki responden belum sepenuhnya 

mendorong perubahan perilaku kesehatan, 

khususnya dalam melakukan deteksi dini 

kanker serviks. 

Menurut teori pengetahuan dalam 

perilaku kesehatan, pengetahuan merupakan 

hasil dari proses penginderaan seseorang 

terhadap suatu objek melalui panca indera 

yang kemudian menghasilkan pemahaman 

dan mempengaruhi sikap serta perilaku 

individu dalam mengambil keputusan terkait 

kesehatan (Notoatmodjo, 2020). Dengan 

demikian, tingkat pengetahuan yang belum 

optimal dapat mempengaruhi kemampuan 

individu dalam memahami pentingnya upaya 

pencegahan penyakit, termasuk melakukan 

pemeriksaan IVA secara rutin. 

Selain itu, masih ditemukan responden 

dengan tingkat pengetahuan yang rendah. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

informasi kesehatan di kalangan pasangan 

usia subur. Kesenjangan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

tingkat pendidikan, lingkungan sosial, 

keterbatasan akses terhadap informasi 

kesehatan, serta kurangnya sosialisasi 

mengenai deteksi dini kanker serviks. Hal ini 

sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang 

menyatakan bahwa perilaku seseorang dalam 

menjaga kesehatan dipengaruhi oleh faktor 

predisposisi seperti pengetahuan, sikap, serta 

faktor lingkungan yang mendukung atau 

menghambat individu dalam melakukan 

tindakan kesehatan (Glanz, Rimer, & 

Viswanath, 2021). Kurangnya pengetahuan 

dapat menyebabkan rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam memanfaatkan layanan 

kesehatan yang tersedia. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan utama yang 

dihadapi adalah belum optimalnya tingkat 

pengetahuan pasangan usia subur mengenai 

pemeriksaan IVA serta rendahnya kesadaran 

untuk melakukan deteksi dini kanker serviks. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

peningkatan edukasi kesehatan melalui 

penyuluhan, konseling, serta penyebaran 

informasi yang lebih intensif oleh tenaga 

kesehatan agar pemahaman masyarakat dapat 

meningkat dan mendorong partisipasi aktif 

dalam pemeriksaan IVA sebagai upaya 

pencegahan kanker serviks. 

Distribusi Frekuensi Minat Pemeriksaan 

IVA 

Berdasarkan hasil analisis data, sebagian 

besar pasangan usia subur (PUS) di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Seunuddon 

menunjukkan persepsi netral terhadap 
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pengaruh sosial budaya. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa lingkungan sosial di 

sekitar responden belum sepenuhnya 

berperan sebagai faktor pendorong maupun 

penghambat terhadap perilaku kesehatan 

reproduksi. Dalam konteks teori ekologi 

kesehatan, sosial budaya merupakan 

determinan penting yang dapat membentuk 

pola perilaku individu, baik melalui dukungan 

sosial maupun tekanan norma yang berlaku di 

masyarakat (Setiawan & Putri, 2021). 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian, sebagian besar pasangan usia 

subur (PUS) di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Seunuddon menunjukkan persepsi 

yang bersifat netral terhadap pengaruh sosial 

budaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

faktor sosial budaya di lingkungan 

masyarakat belum memberikan pengaruh 

yang kuat, baik sebagai faktor pendorong 

maupun penghambat dalam perilaku 

kesehatan reproduksi, khususnya dalam 

upaya melakukan deteksi dini kanker serviks 

melalui pemeriksaan IVA. Sikap netral 

tersebut dapat menggambarkan bahwa 

masyarakat belum sepenuhnya memiliki 

pandangan yang jelas mengenai pentingnya 

pemeriksaan kesehatan reproduksi sebagai 

bagian dari upaya pencegahan penyakit. 

Dalam perspektif teori ekologi kesehatan, 

perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, 

salah satunya adalah lingkungan sosial dan 

budaya tempat individu tersebut hidup. 

Lingkungan sosial dapat membentuk norma, 

nilai, serta kebiasaan yang mempengaruhi 

cara seseorang memandang kesehatan dan 

mengambil keputusan terkait perilaku 

kesehatan (Setiawan & Putri, 2021). Apabila 

lingkungan sosial tidak memberikan 

dukungan atau dorongan yang kuat terhadap 

suatu perilaku kesehatan, maka individu 

cenderung bersikap pasif atau netral terhadap 

perilaku tersebut. 

Selain itu, menurut teori Health Belief 

Model, perilaku seseorang dalam melakukan 

tindakan kesehatan dipengaruhi oleh persepsi 

individu terhadap risiko penyakit, manfaat 

tindakan pencegahan, serta pengaruh dari 

lingkungan sosial di sekitarnya (Glanz, 

Rimer, & Viswanath, 2021). Apabila individu 

tidak mendapatkan dukungan sosial yang 

cukup atau tidak merasakan adanya tekanan 

norma yang mendorong perilaku kesehatan, 

maka kemungkinan individu tersebut untuk 

melakukan tindakan pencegahan penyakit 

juga menjadi lebih rendah. 

Dengan demikian, persepsi sosial budaya 

yang masih berada pada kategori netral 

menunjukkan adanya keterbatasan peran 

lingkungan sosial dalam mendorong perilaku 

deteksi dini kanker serviks. Hal ini menjadi 

permasalahan karena dukungan sosial dari 

keluarga, tokoh masyarakat, serta tenaga 

kesehatan seharusnya dapat menjadi faktor 

yang memperkuat kesadaran masyarakat 

untuk memanfaatkan layanan pemeriksaan 

IVA yang telah tersedia di fasilitas kesehatan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

peneliti berasumsi bahwa persepsi sosial 

budaya yang bersifat netral pada pasangan 

usia subur di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Seunuddon disebabkan oleh kurangnya 

pengaruh lingkungan sosial dalam 

membentuk perilaku kesehatan masyarakat. 

Lingkungan keluarga, masyarakat, serta 

tokoh masyarakat kemungkinan belum 

memberikan dorongan yang kuat kepada 
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perempuan usia subur untuk melakukan 

pemeriksaan IVA sebagai upaya deteksi dini 

kanker serviks. 

Peneliti juga berasumsi bahwa faktor 

budaya seperti rasa malu, anggapan bahwa 

pemeriksaan organ reproduksi merupakan hal 

yang sensitif, serta kurangnya keterlibatan 

suami atau keluarga dalam mendukung 

pemeriksaan kesehatan reproduksi dapat 

mempengaruhi sikap masyarakat. Selain itu, 

minimnya sosialisasi yang berbasis budaya 

lokal juga dapat menyebabkan masyarakat 

belum memiliki pemahaman yang kuat 

mengenai pentingnya pemeriksaan IVA. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar pasangan usia subur di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Seunuddon memiliki 

persepsi yang netral terhadap pengaruh sosial 

budaya dalam perilaku kesehatan reproduksi. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan 

sosial masyarakat belum sepenuhnya 

memberikan dukungan yang kuat terhadap 

pelaksanaan pemeriksaan IVA sebagai upaya 

deteksi dini kanker serviks. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

peningkatan peran lingkungan sosial melalui 

edukasi kesehatan, penyuluhan kepada 

masyarakat, serta pelibatan tokoh masyarakat 

dan keluarga dalam program kesehatan 

reproduksi. Dengan adanya dukungan sosial 

yang lebih kuat, diharapkan kesadaran dan 

partisipasi pasangan usia subur dalam 

melakukan pemeriksaan IVA dapat 

meningkat sehingga dapat membantu 

menurunkan risiko keterlambatan deteksi 

kanker serviks. 

Analisa Bivariat 

Pengaruh Tingkat Pengetahuan ibu 

terhadap Minat Pemeriksaan IVA sebagai 

Upaya Deteksi Dini Kanker Serviks  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan minat pemeriksaan IVA 

pada pasangan usia subur (PUS) di wilayah 

kerja Puskesmas Seunuddon tahun 2024. 

Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-

Square menunjukkan nilai p-value 0,000 

(<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang 

bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 

minat pasangan usia subur untuk melakukan 

pemeriksaan IVA sebagai upaya deteksi dini 

kanker serviks. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan 

yang dimiliki oleh pasangan usia subur 

mengenai kanker serviks dan pemeriksaan 

IVA, maka semakin besar pula minat mereka 

untuk melakukan pemeriksaan tersebut. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian 

pasangan usia subur yang memiliki tingkat 

pengetahuan rendah dan menunjukkan minat 

yang rendah terhadap pemeriksaan IVA. 

Kondisi ini menjadi salah satu permasalahan 

dalam upaya deteksi dini kanker serviks 

karena kurangnya pengetahuan dapat 

menyebabkan rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam memanfaatkan layanan 

kesehatan yang telah tersedia di fasilitas 

pelayanan kesehatan seperti Puskesmas. 

Menurut teori perilaku kesehatan, 

pengetahuan merupakan salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi terbentuknya 

perilaku seseorang dalam menjaga kesehatan. 

Pengetahuan yang baik akan meningkatkan 

pemahaman individu mengenai risiko suatu 
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penyakit serta manfaat dari tindakan 

pencegahan yang dapat dilakukan 

(Notoatmodjo, 2020). Selain itu, dalam teori 

Health Belief Model, perilaku seseorang 

untuk melakukan tindakan kesehatan 

dipengaruhi oleh persepsi terhadap risiko 

penyakit dan manfaat dari tindakan 

pencegahan yang dilakukan (Glanz, Rimer, & 

Viswanath, 2021). Dengan demikian, 

individu yang memiliki pengetahuan yang 

lebih baik mengenai kanker serviks dan 

pemeriksaan IVA cenderung memiliki 

motivasi yang lebih tinggi untuk melakukan 

deteksi dini. 

Tingkat pengetahuan yang baik 

mencerminkan pemahaman yang lebih luas 

mengenai manfaat pemeriksaan IVA, faktor 

risiko kanker serviks, serta pentingnya deteksi 

dini dalam mencegah komplikasi dan 

kematian akibat penyakit tersebut. 

Pengetahuan yang memadai mendorong 

individu untuk bersikap lebih positif dan 

mengambil keputusan yang mendukung 

perilaku sehat. Menurut Pratiwi et al. (2021), 

pengetahuan yang baik dapat meningkatkan 

kesadaran individu terhadap pentingnya 

deteksi dini kanker serviks, yang pada 

akhirnya mendorong minat dan partisipasi 

dalam pemeriksaan IVA. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 

berperan langsung dalam membentuk 

persepsi dan motivasi PUS untuk melakukan 

tindakan pencegahan. 

Sebaliknya, PUS dengan tingkat 

pengetahuan yang terbatas cenderung 

memiliki minat rendah terhadap pemeriksaan 

IVA. Rendahnya pengetahuan dapat 

disebabkan oleh minimnya informasi yang 

diterima, keterbatasan akses terhadap layanan 

kesehatan, serta kurangnya komunikasi antara 

tenaga kesehatan dengan masyarakat. 

Penelitian Fitriana et al. (2023) menyebutkan 

bahwa rendahnya pengetahuan merupakan 

hambatan utama dalam membentuk perilaku 

kesehatan preventif, termasuk keengganan 

untuk melakukan pemeriksaan IVA. Faktor 

sosial seperti dukungan keluarga dan budaya 

juga turut memengaruhi keputusan 

perempuan dalam melakukan deteksi dini. 

Temuan penelitian ini juga sejalan 

dengan teori perilaku kesehatan yang 

menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan 

akan memengaruhi sikap dan tindakan secara 

bertahap. Individu yang memiliki 

pengetahuan cukup biasanya mulai 

memahami pentingnya tindakan pencegahan, 

namun belum sepenuhnya terdorong untuk 

melaksanakannya. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Dewi dan Rahayu (2022) yang 

menemukan bahwa tingkat pengetahuan 

berhubungan erat dengan motivasi melakukan 

tindakan pencegahan, termasuk pemeriksaan 

IVA. Oleh karena itu, penyuluhan yang 

berkesinambungan melalui tenaga kesehatan 

dan media massa perlu ditingkatkan agar 

pengetahuan tidak hanya berhenti pada 

pemahaman, tetapi juga mengarah pada 

perubahan perilaku nyata. 

Selain itu, pentingnya intervensi edukatif 

berbasis komunitas juga perlu digarisbawahi. 

Lestari dan Putra (2021) menjelaskan bahwa 

program edukasi kesehatan yang melibatkan 

masyarakat secara langsung mampu 

meningkatkan pengetahuan sekaligus 

menumbuhkan minat serta perilaku proaktif 

dalam deteksi dini kanker serviks. Upaya 

promotif dan preventif melalui penyuluhan, 

kampanye kesehatan, serta pendekatan 
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partisipatif di tingkat keluarga dan komunitas 

menjadi langkah strategis dalam membangun 

budaya sadar kesehatan reproduksi. 

Dalam konteks family centered care, 

peran keluarga sangat penting dalam 

memperkuat perilaku deteksi dini. Dukungan 

keluarga baik dalam bentuk dorongan 

emosional, keputusan bersama, maupun 

teladan perilaku sehat dapat meningkatkan 

kepercayaan diri PUS untuk melakukan 

pemeriksaan IVA. Keluarga menjadi 

lingkungan pertama tempat informasi 

kesehatan diterima dan diinternalisasi, 

sehingga peningkatan pengetahuan tidak 

hanya menyasar individu, tetapi juga seluruh 

anggota keluarga. Dengan demikian, 

peningkatan pengetahuan dan budaya 

keluarga yang mendukung kesehatan 

reproduksi akan memperkuat perilaku deteksi 

dini kanker serviks di masyarakat (Pratiwi, 

2021). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan 

merupakan komponen kunci dalam 

membentuk minat dan perilaku preventif pada 

PUS. Pengetahuan yang diperoleh dari 

penyuluhan, tenaga kesehatan, maupun media 

informasi dapat meningkatkan kesadaran, 

mengubah sikap, dan mendorong tindakan 

nyata dalam pemeriksaan IVA. Oleh karena 

itu, penguatan program promotif–preventif 

dan penerapan pendekatan family centered 

care menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

deteksi dini kanker serviks secara 

berkelanjutan (Pratiwi, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, permasalahan 

yang muncul dalam penelitian ini adalah 

masih adanya pasangan usia subur yang 

memiliki tingkat pengetahuan rendah 

mengenai pemeriksaan IVA sehingga 

berdampak pada rendahnya minat dalam 

melakukan pemeriksaan sebagai upaya 

pencegahan kanker serviks. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa upaya edukasi dan 

penyuluhan kesehatan masih perlu 

ditingkatkan agar masyarakat memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai 

pentingnya deteksi dini kanker serviks. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

peneliti berasumsi bahwa tingkat 

pengetahuan pasangan usia subur memiliki 

peran penting dalam membentuk minat untuk 

melakukan pemeriksaan IVA. Pasangan usia 

subur yang memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai kanker serviks, faktor risiko, serta 

manfaat pemeriksaan IVA cenderung 

memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk 

melakukan deteksi dini. 

Sebaliknya, pasangan usia subur yang 

memiliki pengetahuan terbatas mengenai 

pemeriksaan IVA kemungkinan kurang 

memahami pentingnya pemeriksaan tersebut 

sehingga minat untuk melakukan 

pemeriksaan menjadi lebih rendah. Selain itu, 

kurangnya informasi dari tenaga kesehatan, 

keterbatasan akses terhadap sumber informasi 

kesehatan, serta kurangnya sosialisasi 

mengenai program pemeriksaan IVA juga 

dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan dan 

minat masyarakat dalam memanfaatkan 

layanan tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan minat pemeriksaan IVA 

pada pasangan usia subur di wilayah kerja 

Puskesmas Seunuddon tahun 2024. Hal ini 
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menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

yang baik dapat meningkatkan minat 

pasangan usia subur untuk melakukan 

pemeriksaan IVA sebagai upaya deteksi dini 

kanker serviks. 

Dengan demikian, peningkatan 

pengetahuan melalui edukasi kesehatan, 

penyuluhan, serta penyebaran informasi 

mengenai pentingnya deteksi dini kanker 

serviks perlu terus dilakukan oleh tenaga 

kesehatan. Upaya tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran serta partisipasi 

pasangan usia subur dalam melakukan 

pemeriksaan IVA secara rutin sehingga dapat 

membantu menurunkan angka kejadian 

kanker serviks melalui deteksi dini. 

Pengaruh Sosial Budaya terhadap Minat 

Pemeriksaan IVA sebagai Upaya Deteksi 

Dini Kanker Serviks  

Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai 

pengaruh tingkat pengetahuan terhadap minat 

pemeriksaan IVA sebagai upaya deteksi dini 

kanker serviks di UPTD Puskesmas 

Seunuddon tahun 2024, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh pasangan usia 

subur (PUS) dengan pengetahuan kategori 

baik (51 orang atau 27,4%) memiliki minat 

pemeriksaan IVA dalam kategori baik. 

Selanjutnya, responden dengan pengetahuan 

kategori cukup baik (110 orang atau 59,1%) 

seluruhnya memiliki minat pemeriksaan IVA 

pada kategori cukup baik. Sementara itu, PUS 

dengan pengetahuan kategori kurang (25 

orang atau 13,4%) semuanya memiliki minat 

pemeriksaan IVA yang juga berada pada 

kategori kurang. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p = 0,000, yang 

mengindikasikan adanya pengaruh signifikan 

antara tingkat pengetahuan dengan minat 

pemeriksaan IVA pada PUS di wilayah 

tersebut. Temuan ini menggambarkan bahwa 

semakin baik tingkat pengetahuan seseorang, 

maka semakin tinggi pula minatnya untuk 

melakukan pemeriksaan IVA. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan memiliki peranan 

penting dalam membentuk minat seseorang 

untuk melakukan pemeriksaan kesehatan, 

khususnya pemeriksaan IVA sebagai upaya 

deteksi dini kanker serviks. Namun demikian, 

masih ditemukan sebagian responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan rendah yang 

berdampak pada rendahnya minat untuk 

melakukan pemeriksaan IVA. Kondisi ini 

menjadi salah satu permasalahan dalam upaya 

peningkatan deteksi dini kanker serviks, 

karena kurangnya pengetahuan dapat 

menyebabkan rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam memanfaatkan layanan 

kesehatan yang telah tersedia. 

Menurut teori perilaku kesehatan, 

pengetahuan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya perilaku 

seseorang dalam menjaga kesehatan. 

Pengetahuan yang baik akan meningkatkan 

pemahaman individu mengenai suatu 

penyakit serta manfaat dari tindakan 

pencegahan yang dapat dilakukan 

(Notoatmodjo, 2020). Selain itu, teori Health 

Belief Model menyatakan bahwa seseorang 

akan lebih termotivasi untuk melakukan 

tindakan kesehatan apabila individu tersebut 

memahami risiko penyakit serta manfaat dari 

tindakan pencegahan yang dilakukan (Glanz, 

Rimer, & Viswanath, 2021). Oleh karena itu, 

individu yang memiliki pengetahuan lebih 

baik mengenai kanker serviks dan 

pemeriksaan IVA cenderung memiliki minat 

http://ejournal/


 

Vol . 19    No. 1 

April Tahun 2026  

Hlm 33-48 

 

 

 

 

Online version available in :  

http://ejournal.poltekkesaceh.ac.id 

 

P-ISSN 1978-631XE-

ISSN 2655-6723 

Publication of Poltekkes 

Kemenkes Aceh 

 

 
Page | 45  

Copyright © 2026 Author 
Publisher: Poltekkes Kemenkes Aceh                                                              
 

yang lebih tinggi untuk melakukan 

pemeriksaan sebagai bentuk upaya 

pencegahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, peneliti berasumsi bahwa tingkat 

pengetahuan pasangan usia subur sangat 

berpengaruh terhadap minat mereka dalam 

melakukan pemeriksaan IVA. Responden 

yang memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai kanker serviks dan pentingnya 

deteksi dini melalui pemeriksaan IVA 

cenderung memiliki kesadaran yang lebih 

tinggi untuk menjaga kesehatan reproduksi 

dan bersedia melakukan pemeriksaan 

tersebut. 

Sebaliknya, responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang rendah 

kemungkinan belum sepenuhnya memahami 

manfaat pemeriksaan IVA sebagai langkah 

pencegahan kanker serviks. Hal ini dapat 

disebabkan oleh kurangnya akses terhadap 

informasi kesehatan, rendahnya tingkat 

pendidikan, serta terbatasnya kegiatan 

penyuluhan kesehatan yang diterima oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan melalui edukasi kesehatan yang 

berkelanjutan diharapkan dapat 

meningkatkan minat pasangan usia subur 

untuk melakukan pemeriksaan IVA. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan minat pemeriksaan IVA 

pada pasangan usia subur di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Seunuddon tahun 2024. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Chi-

Square yang menunjukkan nilai p = 0,000 

(<0,05). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin baik tingkat pengetahuan yang 

dimiliki oleh pasangan usia subur mengenai 

kanker serviks dan pemeriksaan IVA, maka 

semakin tinggi pula minat mereka untuk 

melakukan pemeriksaan tersebut sebagai 

upaya deteksi dini kanker serviks. Oleh 

karena itu, peningkatan pengetahuan 

masyarakat melalui penyuluhan, edukasi 

kesehatan, serta penyebaran informasi 

mengenai pentingnya deteksi dini kanker 

serviks perlu terus dilakukan oleh tenaga 

kesehatan. Upaya tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

pasangan usia subur dalam melakukan 

pemeriksaan IVA secara rutin sehingga dapat 

membantu menurunkan angka kejadian 

kanker serviks melalui deteksi dini. 

 

KESIMPULAN 

Tingkat pengetahuan pasangan usia 

subur (PUS) tentang pemeriksaan IVA di 

UPTD Puskesmas Seunuddon Kabupaten 

Aceh Utara sebagian besar berada pada 

kategori cukup, yaitu sebanyak 110 

responden (59,1%), sedangkan yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 51 orang (27,4%), 

dan pengetahuan kurang baik sebanyak 25 

orang (13,4%). Dari aspek sosial budaya, 

sebagian besar responden berada pada 

kategori netral atau cukup baik, yaitu 

sebanyak 109 responden (58,6%), sementara 

yang menyatakan sosial budaya mendukung 

sebanyak 51 responden (27,4%), dan yang 

tidak mendukung sebanyak 26 responden 

(14,0%). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan minat 

pemeriksaan IVA sebagai upaya deteksi dini 
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kanker serviks, yang dibuktikan dengan uji 

Chi-Square dengan nilai p-value = 0,000 

(<0,05), dimana semakin baik tingkat 

pengetahuan maka semakin tinggi minat 

melakukan pemeriksaan IVA. Selain itu, 

terdapat pula hubungan yang signifikan antara 

sosial budaya dengan minat pemeriksaan 

IVA, yang ditunjukkan oleh nilai p-value = 

0,000 (<0,05), yang berarti bahwa kondisi 

sosial budaya yang lebih mendukung dapat 

meningkatkan minat pasangan usia subur 

dalam melakukan pemeriksaan IVA.  

 

SARAN 

Diharapkan tenaga kesehatan, khususnya 

di UPTD Puskesmas Seunuddon Kabupaten 

Aceh Utara, dapat meningkatkan kegiatan 

penyuluhan dan edukasi kepada pasangan 

usia subur (PUS) mengenai pentingnya 

pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat 

(IVA) sebagai upaya deteksi dini kanker 

serviks. Selain itu, pasangan usia subur 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan untuk melakukan 

pemeriksaan IVA secara rutin sebagai 

langkah pencegahan dan deteksi dini kanker 

serviks. Pihak Puskesmas Seunuddon juga 

diharapkan mampu meningkatkan program 

promosi kesehatan serta menyediakan 

pelayanan pemeriksaan IVA yang lebih 

optimal guna meningkatkan minat 

masyarakat dalam melakukan deteksi dini 

kanker serviks. Selanjutnya, bagi peneliti 

berikutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang berkaitan 

dengan minat pemeriksaan IVA, seperti 

faktor pendidikan, dukungan keluarga, akses 

pelayanan kesehatan, dan tingkat ekonomi, 

serta menggunakan metode penelitian yang 

lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif.  
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